Pengembangan Buku Suplemen Kriya Anyam Berbahan Alami Untuk Mahasiswa S1 Jurusan Seni Rupa by Mutmainah, S. (Siti ) & Subagio, A. A. (Agung )
Seminar Nasional Seni dan Desain:  “Konvergensi Keilmuan Seni Rupa dan Desain Era 4.0” 
FBS Unesa, 25 Oktober 2018 
 
Siti Mutmainah,  Agung Ari Subagio (Universitas Negeri Surabaya) 128 
Pengembangan Buku Suplemen Kriya Anyam Berbahan Alami  
Untuk Mahasiswa S1 Jurusan Seni Rupa 
 
Siti Mutmainah1,  Agung Ari Subagio 2 
 
Universitas Negeri Surabaya, Surabaya 
sitimutmainah@unesa.ac.id. 
 
 
Abstrak  
 
Mata Kuliah Kriya Anyam Dasar telah memiliki Buku Ajar Mahasiswa yang relevan dengan RPS 
hasil dari Penelitian Swadana Jurusan Seni Rupa. Dengan keluasan materi dalam buku ajar 
tersebut, materi anyam yang diperoleh mahasiswa menjadi kurang mandalam sehingga perlu 
adanya buku suplemen untuk memberikan kedalaman wawasan kepada mahasiswa mengenai 
kerajinan anyam, khususnya anyam yang berbahan alami. Tujuan Penelitian ini adalah: 1) 
Mendeskripsikan proses pengembangan Buku Suplemen Kriya Anyam Berbahan Alami untuk 
Mahasiswa S1 Jurusan Seni Rupa. 2) Mendeskripsikan kualitas secara kegrafikan Buku Suplemen 
Kriya Anyam Berbahan Alami untuk Mahasiswa S1 Jurusan Seni Rupa. Penelitian ini 
menggunakan model 4D yang meliputi tahap Define, Design, Develop dan Deseminate. Hasilnya 
buku suplemen Kriya Anyam Berbahan Alami ini sudah valid dari sisi kegrafikaan dan sudah 
layak diproduksi dan digunakan oleh mahasiswa Pendidikan Seni Rupa yang memprogram mata 
kuliah Kriya Anyam. 
   
Katakunci: Buku Suplemen, Kriya Anyam, Berbahan Alami,  
 
 
1. Pendahuluan 
Menganyam merupakan salah satu tradisi 
yang masih bertahan dan dikenal oleh 
banyak masyarakat di Nusantara. Kerajinan 
anyam tradisional  melibatkan keterampilan 
masyarakat dalam pembuatannya. 
Produknya juga masih sangat sederhana dan 
kerap kali diidentikkan pada hal-hal yang 
bersifat turun temurun serta kurang 
pengembangannya. Anyaman sendiri berarti 
serat yang dirangkaian untuk membentuk 
benda yang kaku, seperti berbagai barang 
rumah tangga maupun untuk pakaian. 
Anyaman merupakan cara membuat karya 
seni rupa yang dilakukan dengan cara 
menumpangtindihkan (menyilangkan). 
Anyaman terdiri dari bagian lungsi dan 
pakan. Dasar dari media anyam disebut 
Lungsi, sedangkan bagian yang memasuk ke 
Lungsi disebut Pakan. (Patria & Mutmainah, 
2015).  
Jenis tumbuhan yang dapat digunakan 
sebagai bahan baku anyaman di suatu daerah 
tergantung pada jenisnya yang tumbuh di 
sana. Oleh sebab itu tidaklah mengherankan 
bila di suatu daerah orang menggunakan dua 
atau lebih jenis tumbuhan sebagai bahan 
baku kerajinan. Walaupun demikian hanya 
salah satu jenis bahan baku yang umumnya 
berkembang dengan baik. 
Di Indonesia, terdapat banyak tumbuh-tumbuhan 
yang dapat digunakan sebagai bahan untuk 
menganyam. Beberapa tanaman yang sangat  baik  
digunakan  sebagai  bahan  menganyam  adalah  
bambu,  pandan, rotan, paku-pakis,dan lidi.  Semua 
ahan  tersebut  harus  melewati  beberapa proses  
agar  dapat  menjadi  bahan  jadi, yang  siap  untuk  
dianyam (Elizabeth, 1989). 
Anyaman berpontensi sebagai industri kreatif 
dengan cakupan dan garapan yang luas karena 
kerajinan anyam merupakan mengakar dalam 
kehidupan masyarakat Indonesia (Arifin, 2011). 
Dalam matakuliah Kriya Anyam prodi Pendidikan 
Seni Rupa merupakan matakuliah yang berisi 
tentang prosedur pembuatan karya kriya anyam 
tiga dimensi dengan variasi teknik dan bahan 
anyam serta teknik finishing, dengan strategi teori 
dan praktek. Dengan kompetnsi utamanya yaitu 
mahasiswa dapat memahami dan mendeskripsikan 
bahan, teknik, dan pembuatan anyam dengan 
berbagai motif dan kreasi.  
Mata Kuliah Kriya Anyam Dasar ini telah 
memiliki Buku Ajar Mahasiswa yang relevan 
dengan RPS hasil dari Penelitian Swadana Jurusan 
Seni Rupa. Di dalam buku ajar tersebut berisi 
tentang kerajinan anyam secara keseluruhan, 
Seminar Nasional Seni dan Desain:  “Konvergensi Keilmuan Seni Rupa dan Desain Era 4.0” 
FBS Unesa, 25 Oktober 2018 
 
Pengembangan Buku Suplemen Kriya Anyam Berbahan Alami 129 
diawali dengan sejarah anyam, bahan dan 
alat dan motif anyam, diakhiri dengan 
makrame. Di dalam buku ajar tersebut juga 
memuat materi ajar berupa anyam yang 
berbahan alami maupun sintestis. Dengan 
keluasan materi dalam buku ajar terebut, 
materi anyam yang diperoleh mahasiswa 
menjadi kurang mandalam sehingga perlu 
adanya buku pendamping untuk 
memberikan kedalaman wawasan kepada 
mahasiswa mengenai kerajinan anyam, 
khususnya anyam yang berbahan alami.  
Berdasarkan uraian latar belakang 
permasalahan maka Tujuan penelitian ini 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 1) 
Mendeskripsikan proses pengembangan 
Buku Suplemen Kriya Anyam Berbahan 
Alami untuk Mahasiswa S1 Jurusan Seni 
Rupa. 2) Mendeskripsikan kualitas secara 
kegrafikan Buku Suplemen Kriya Anyam 
Berbahan Alami untuk Mahasiswa S1 
Jurusan Seni Rupa. 
 
2. Metode 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian dan 
Pengembangan (Research and Development/ 
R&D). R&D merupakan penelitian yang 
dilaksanakan secara bertahap dan 
berkelanjutan, tersrtuktur dan terukur. 
Terdapat tahapan-tahapan yang harus 
dilaksanakan dan dilalui untuk merumuskan 
dan menguji serta menyebarluaskan temuan 
baru tersebut. (Putra, 2012). Model 
penelitian ini menerapkan model prosedural 
mengacu pada model 4D yang meliputi 
tahap Define, Design, Develop dan 
Deseminate (Sugiyono, 2008; Setyosari, 
2010). Define adalah menentukan masalah 
hingga mengumpulkan data, kemudian 
dilanjutkan dengan Design yaitu menyusun 
buku suplemen maupun instrumen untuk 
validasi. Setelah melakukan validasi ahli, 
mengembangkan rancangan tersebut 
(develop) dan yang terakhir adalah 
Deseminate yaitu menyebarluaskan hasil 
penelitian baik berupa laporan maupun 
seminar hasil penelitian. 
Untuk memperoleh data yang diperlukan 
dalam penelitian menggunakaan teknik 
pengumpulan data: 1) Dokumentasi. 
Penelitian ini dilengkapi dengan gambar-
gambar produk kriya anyam berbahan alami 
maupun teknik atau cara membuatnya 
sebagai data utama dari penelitian ini. 2) 
Studi Literatur. Teknik pengumpulan data 
sekunder yaitu melalui studi literatur dilakukan 
peneliti dengan mengumpulkan, membaca dan 
mengamati, mempelajari dan menganalisis serta 
mengkaji data dan sumber data sekunder berupa: 
buku dan website. 
 
 
Gambar 1. Diagram Prosedur Penelitian 
 
3. Hasil Pembahasan 
3.1 Analisis Kebutuhan  
Mata kuliah Kriya Anyam merupakan matakuliah 
yang memuat teori tentang latar belakang, bahan 
dan alat serta teknik pengaplikasian motif anyam 
dasar dan simpul dasar menjadi benda fungsional 
dan benda hias sederhana. Dalam Rencana 
Perkuliahan Semester (RPS) dijabarkan secara 
rinci tujuan pembelajaran atau capaian 
pembelajaran diantaranya mahasiswa mampu 
mendeskripsikan Latar belakang kriya anyam, 
pembuatan anyam menggunakan berbagai macam, 
bahan dengan menekankan pada kreativitas dan 
variasi motif dan mahasiswa dapat membuat 
berbagai motif anyam dengan berbagai media dan 
teknik. 
Dari tujuan pembelajaran kemudian dirumuskan 
dalam kemampuan akhir dan indikator-indikator. 
Setiap kemampuan akhir membutuhkan bahan 
kajian dan sumber belajar. Bahan kajian-bahan 
kajian inilah yang menjadi kerangka buku 
supelemn  Anyam Dasar untuk materi isi (konten) 
dari buku ajar didapat dari sumber refensi/rujukan 
dan ditunjang oleh artikel dan gambar-gambar 
yang didapat melalui internet.  
Salah satu capaian pembelajaran  mahasiswa 
mampu membuat kriya anyam dengan berbagai 
bahan dan teknik, salah satu media yang diterapkan 
adalah bahan alami. Bahan alami yang pada 
umuumnya digunakan dalam kriya anyam dan 
mudah ditemui di Surabaya adalah Pelepah Pisang 
dan Eceng Gondok.  
Buku Ajar Mahasiswa mata kuliah Kriya Anyam 
sudah dibuat dengan mengacu pada RPS yang ada. 
Buku Ajar Mahasiswa Mata Kuliah Kriya Anyam 
berisi Kriya Anyam secara umum, Bahan dan Alat 
Anyam, Motif Anyam dan Makrame. Buku Ajar 
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telah melalui tahapan-tahapan penelitian 
pengembangan dan hasilnya Buku Ajar 
tersebut sudah valid dan layak digunakan 
sebagai buku ajar mahasiswa mata kuliah 
Kriya Anyamn Dasar Jurusan Seni RupaFBS 
UNESA (Mutmainah & Ahmad, 2017).  
Anyam Dasar Bahan Alami masuk kedalam 
bahasan Motif Anyam tidak memuat secara 
rinci Anyam Dasar Bahan Alami. Dalam 
Buku Suplemen ini Anyam Dasar Bahan 
Alami berisi secara rinci Pelepah Pisang dan 
Eceng Gondok ketika diaplikasikan pada 
produk kriya anyam.   
Bahan eceng gondok untuk membuat produk 
yang bernilai fungsional, dan pelepah pisang 
dengan teknik anyam dan anyam tempel. 
Untuk teknik anyam tempel, diawali dengan  
membuat kerangka dari karton (Patria & 
Mutmainah, 2017). 
 
3.2 Spesifikasi Buku  
Buku suplemen ini berukuran A5 (210x150) 
dengan mengggunalan berat kertas 110g 
untuk halaman dalam sedangkan sampul 
muka dan belakang menggunakan kertas 
260g. Buku ini terdiri dari 48 halaman full 
color.   
 
3.3 Kerangka Materi  
Berdasarkan bahan-bahan kajian dari RPS 
dan Buku Ajar Kriya Anyam dirumuskan 
kerangka buku suplemen Kriya Anyam 
Berbahan Alami, sebagai berikut: Bagian I 
Kerajinan Anyam berisi: Pengenalan 
Kerajinan Anyam secara umum di 
Indonesia. Bagian II Jenis-jenis Tumbuhan 
Bahan Anyam antara lain: Bambu, Pinang-
pinangan, Teki-tekian dan Eceng-ecengan. 
Bagian III Kerajinan Anyam Bahan Alami, 
yaitu: Pelepah Pisang dan Eceng Gondok. 
Bagian IV Teknik Anyam, terdiri dari: 
Teknik Anyam Datar, Kerangka dan 
Keranjang. Bagian V berisi contoh-contoh 
motif anyam.   
Berikut sampul buku Suplemen Kriya 
Anyam Bahan Alami.  
 
 
Gambar 2. Sampul Muka Buku Suplemen  
 
3.3.1. Bagian I Kerajinan Anyam 
Bagian ini berisi mengenai perkembangan anyam 
di Indonesia sebagai salah satu warisan tradisi 
yang perlu dilestarikan.  
Berikut tampilan awal Bagian Pertama buku 
Suplemen Kriya Anyam Berbahan Alami.  
 
 
Gambar 3. Bagian Pertama Buku 
  
3.3.2. Bagian II Jenis-jenis Tumbuhan 
Jenis tumbuhan yang dapat digunakan sebagai 
bahan baku anyaman di suatu daerah tergantung 
pada jenisnya yang tumbuh di sana. Berikut jenis-
jenis tumbuhan yang sering digunakan untuk 
anyaman, antara lain: Bambu, Pinang-pinangan, 
Teki-tekian, dan Eceng-ecengan. 
Berikut tampilan awal Bagian Kedua buku 
Suplemen Kriya Anyam Berbahan Alami. 
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Gambar 4.  Halaman 6-7 Buku Suplenen  
 
3.3.3. Bagian III Kerajinan Anyam Bahan 
Alami 
Dari Keempat contoh bahan alam bagian II 
sebelumnya dalam buku suplemen ini hanya 
membahas 2 bahan alam, yaitu: Pelepah 
Pisang dan Eceng Gondok. 
Tanaman pisang hanya berbuah sekali saja 
dan apabila sudah berbuah maka tanaman 
pisang akan mati dan biasanya batangnya 
terbuang percuma. Dengan melimpahnya 
budidaya tanaman pisang ini maka dengan 
sendirinya ketersediaan bahan baku untuk 
kerajinan pelepah pisang tidak akan pernah 
ada istilah kekurangan bahan baku. 
Tanaman eceng gondok banyak tumbuh di 
sungai. Keberadaan eceng gondok sangat 
menganggu ekosistem di sungai sehingga 
bila sudah memenuhi sungai akan dibuang 
di pinggirnya. Serat eceng gondok memiliki 
tekstur yang berbeda dibanding serat dari 
bahan lain. Serat eceng gondok lebih kuat, 
tetapi tetap halus dan empuk. Hanya dengan 
membersihkan batang dari daunnya lalu 
dikeringkan dengan cara dijemur. Hasil 
olahan eceng gondok kemudian dianyam 
atau dijadikan sedemikian rupa sehingga 
menghasilkan produk kerajinan, seperti tas, 
kerajinan, dan furnitur rumah tangga. 
 
 
  
Gambar 4.  Halaman 14-15 Buku Suplenen  
3.3.4. Bagian IV Teknik Anyam 
Teknik Anyam yang ditampilkan dalam Buku ini 
adalah Anyam Datar, Anyam Konstruksi dan 
Anyam Keranjang.  
Anyam Datar dibagi dua yaitu: Anyam Rapat dan 
Anyam Renggang. Motif Anyam Rapat meliputi: 
Anyam Sasag, Anyam Miring dan Anyam Pita. 
Anyam Renggang contohnya: Anyam Truntum.  
Bagian ini juga menampilkan proses pembuatan 
Anyam Datar, teknik Anyam Kerangka dan teknik 
Anyam Keranjang.   
Penerapan Anyam Datar pada bahan pelepah 
pisang dan enceng gondok adalah dengan teknik 
anyam kerangka. Eceng gondok atau pelepah 
pisang yang sudah dianyam datar kemudian 
ditempel pada kerangka karton atau kayu triplek. 
Berikut alat-alat yang dibutuhkan untuk mengayam 
kerangka: Kerangka dari karton, Gunting, lem, 
penggaris 
Pada dasarnya taknik anyam keranjang pada bahan 
eceng gondok dan pelepah pisang hampir sama, 
dimulai dengan membuat tampar dari pelepah 
pisang dan eceng gondok. Yang membedakan 
keduanya adalah teknik plintir yang diterapkan. 
Untuk memlintir pelepah pisang perlu memisahkan 
sisi dalam dan luar kemudian baru dililit 
sedangkan eceng gondok cukup memlintir batang 
eceng gondok tanpa harus membelah. 
Berikut tampilan Bagian Keempat halaman 26-27 
buku Suplemen Kriya Anyam Berbahan Alami. 
 
   
Gambar 5.  Halaman 26-27 Buku Suplenen  
 
Berikut tampilan Bagian Keempat halaman 34-35 
buku Suplemen Kriya Anyam Berbahan Alami. 
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Gambar 6.  Halaman 34-35 Buku Suplenen  
 
 
3.3.5. Bagian V Motif Anyam  
Bagian ini menampilkan beberapa contoh 
motif anyam antara lain: Motif Pihuntuan, 
Bunga Gambir, Aceh, Titik Hujan, Bali, 
Catur Variasi, Udan Iris dan Kepang.  
Berikut tampilan Bagian Keempat halaman 
34-35 buku Suplemen Kriya Anyam 
Berbahan Alami. 
 
  
Gambar 7.  Halaman 40-41 Buku Suplenen  
 
3.4 Validasi Ahli Kegrafikan  
Ahli Kegrafikan yang diminta memvalidasi 
Buku Ajar Kriya Anyam ini adalah Ibu 
Asidigisianti Surya P., S.T., M.Pd. Beliau 
adalah dosen Prodi Desain Grafis Jurusan 
Desain Fakultas Bahasa dan Seni UNESA. 
Proses validasi dilakukan pada bulan 
September 2018. Instrumen validasi berisi 
mengenai unsur kegrafikan dalam buku 
suplemen tersebut. Unsur-unsur kegrafikan 
yang dinilai antara lain: kesesuaian standar 
ukuran buku, desain kulit buku, dan desain 
isi buku.  
Unsur-unsur penilaian kulit buku antara lain:  
1) Penampilan unsur tata letak pada kulit 
muka, belakang, dan punggung memiliki 
kesatuan (unity) dan kesan irama yang baik. 
2) Ukuran unsur tata letak proporsional. 3) 
Warna unsur tata letak harmonis dan 
memperjelas fungsi. 4) Keseimbangan Komposisi 
unsur tata letak (judul, pengarang, ilustrasi, logo, 
dll).  5) Penempatan unsur tata letak konsisten 
dalam satu seri. 6) Tipografi dalam sampul dapat 
terbaca oleh  mahasiswa.  
Unsur-unsur penilaian isi buku antara lain: 1) 
Keharmonisan tata letak pada bidang cetak dan 
margin, serta sesuai antara spasi antar teks dan 
ilustrasi. 2) Kelengkapan tata letak judul, sub 
judul, dan nomor halaman yang sesuai serta 
ilustrasi berdekatan dengan keterangan gambar dan 
tulisan lebih kecil dari pada teks tata letak 
ilustrasi/gambar tidak tumpang tindih dengan teks, 
judul, nomor halaman 3) Tipografi isi menganut 
unsur kesederhanaan, daya keterbacaan, dan daya 
kemudahan pemahaman 
Dari hasil validasi ahli kegrafikan, Buku Ajar 
Kriya Anyam ini bisa dikatakan masuk dalam 
kriteria valid dan layak dalam hal kegrafikan 
sehingga dapat dipublikasikaan atau diproduksi 
secara masal dan dijadikan sebagai buku suplemen 
dari Buku  Ajar Mahasiswa dalam mata kuliah 
Kriya Anyam. 
  
4. Kesimpulan  
Pengembangan Buku Suplemen Kriya Anyam 
Berbahan Alami untuk Mahasiswa S1 Jurusan Seni 
Rupa dimulai dengan studi kebutuhan, menyusun 
materi buku sesuai dengan Buku Ajar Mahasiswa 
yang sudah terceak dan RPS. Materi yang sudah 
siap di tata letakkan dalam format buku ukuran A5. 
Untuk mengukur tingkat validitas, draf buku ajar 
diajukan ke validator. Setelah dinyatakan valid dan 
layak oleh validator, Buku Suplemen ini siap 
dipublikasikan dan digunakan oleh mahasiswa 
Prodi S1 Pendidikan Seni Rupa yang memprogram 
Mata Kuliah Kriya Anyam.   
Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan 
buku suplemen Kriya Anyam Berbahan Alami 
yang telah tervalidasi oleh ahli kegrafikan. 
Hasilnya buku suplemen Kriya Anyam Berbahan 
Alami ini sudah valid dari sisi kegrafikaan dan 
sudah layak diproduksi dan digunakan oleh 
mahasiswa Pendidikan Seni Rupa yang 
memprogram mata kuliah Kriya Anyam   
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